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Abstrak
Permasalahan transportasi antarmoda penumpang di Indonesia saat ini adalah terjadinya ketidaklancaran mobilitas orang pada beberapa simpul transportasi di tingkat wilayah dan kota metropolitan, keterpaduan intramoda dan antarmoda dalam jaringan prasarana maupun pelayanan, baik dalam pembangunan, pembinaan maupun penyelenggaraannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penyusunan desain keterpaduan koridor penghubung dan fasilitas pelabuhan laut dan shelter trans Sarbagita dalam rangka meningkatkan keterpaduan pelayanan angkutan perkotaan. Penelitian ini akan membahas integrasi transportasi antarmoda dalam mendukung peningkatan keterpaduan di simpul transportasi khususnya Pelabuhan Benoa dan Trans Sarbagita.
Penelitian ini menggunakan metode konsep perencanaan serta perancangan (design) kualitas konektivitas dan integrasi pelabuhan dan sistem Intermodal Passenger Transport (IPT). Hasil dari penelitian ini adalah beberapa komponen seperti (Keterhubungan, Kemudahan, Keselamatan, Keamanan, Kenyamanan), sarana dan prasarana yang ada dalam sebuah integrasi antarmoda serta pada sebuah pelabuhan yang bertaraf internasional sebagai tempat perhentian bagi wisatawan domestik maupun mancanegara menjadi sebuah hal yang penting. 
Kata kunci: Pelabuhan, Trans Sarbagita, Transportasi Antarmoda, Integrasi. 
Abstract
Integration of Benoa and Trans Sarbagita Ports to Improve Urban Transportation Services in Denpasar Bali. The problem of passenger intermodal transportation in Indonesia today is the occurrence of incompetence in mobility of people at several transportation nodes at the regional and metropolitan cities, intramoda and intermodal integration in the infrastructure network and services, both in development, guidance and implementation.
The purpose of this research is to compile the integrated design of connecting corridors and sea port facilities and trans Sarbagita shelters in order to improve integration of urban transport services. This study will discuss the integration of intermodal transportation in supporting increased integration in transportation nodes, especially Benoa and Trans Sarbagita ports.
This study uses the concept planning method and design (design) the quality of connectivity and integration of ports and the Intermodal Passenger Transport (IPT) system. The results of this study are several components such as (Connectivity, Ease, Safety, Security, Comfort), facilities and infrastructure that exist in an intermodal integration and at an international standard port as a stop for domestic and foreign tourists to be an important matter.
Keywords: Port, Trans Sarbagita, Intermodal Transportation, Integration.
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Pendahuluan 
Provinsi Bali dengan potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) yang dimilikinya. Dengan lokasi yang strategis, telah memiliki obyek dan tujuan wisata yang cukup banyak dan telah dikenal di seluruh dunia, dimana potensi pariwisata dan budaya yang ada merupakan sektor unggulan yang mampu menopang PDRB provinsi Bali. Menurut 
Mulyadi (Mulyadi AJ,2009:7) Pariwisata adalah suatu aktivitas, pelayanan dan produk hasil industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisata.
Lokasi yang sangat strategis pada jantung pariwisata provinsi Bali ini juga membuat kawasan teluk Benoa telah menjadi perebutan lokasi invetasi, kegiatan pelayanan umum atau infrastruktur lainnya. Seuai Perda No. 3/2005, pasal 34 tentang wilayah prioritas, kawasan teluk Benoa merupakan kawasan prioritas pada wilayah prioritas Bali Selatan, karena memiliki potensi pengembangan yang relative cepat dan kritis lingkungan sehingga perlu diprioritaskan penanganannya.
Kawasan teluk Benoa terletak di bagian selatan pulau Bali, secara administrasi terletak pada kewenangan sebagian wilayah kota Denpasar (kecamatan Denpasar Selatan) dan sebagian lagi wilayah Kabupaten Badung (kecamatan Kuta dan Kuta Selatan) membentuk satu kesatuan geografis dan ekonomi yang disebut Kawasan Metropolitan SARBAGITA.
Denpasar sebagai ibukota provinsi Bali memberikan pengaruh sangat besar kepada kabupaten sekitarnya (Badung, Gianyar dan Tabanan). Pelayanan angkutan umum di Denpasar Bali sangat buruk, sehingga tidak ada pilihan moda untuk menunjang pergerakan masyarakat, kecuali menggunakan kendaraan pribadi. 
Simpul pusat pelayanan tranportasi di Bali berada di Kawasan teluk Benoa dan bandar udara Ngurah Rai. Disepanjang koridor Kawasan ini juga terdapat 4 (empat) kawasan pariwisata yang dikembangkan di provinsi Bali, yaitu: Kawasan pariwisata (Nusa Dua, Tuban, Kuta dan Sanur). Selain bandar udara Ngurah Rai simpul transportasi laut juga merupakan pintu masuk ke kota Denpasar yaitu pelabuhan Benoa.
Pelabuhan Benoa merupakan pelabuhan alam terbesar di Pulau Bali, karena lokasinya yang terlindung oleh adanya pulau dan tanjung disekitarnya. Posisinya terletak pada 08°45’00”LS dan 115°13’00” BT. Jarak dari kota Denpasar kurang lebih 10 km, yang terletak pada kawasan pariwisata Teluk Benoa. Sejak Oktober 1995, Pelabuhan Benoa telah memiliki dermaga dengan panjang 646 meter dan dengan kedalaman 9 meter, yang mampu melayani vessel 20.000 GRT dan panjang 200 meter. Saat ini pelabuhan Benoa menawarkan pelayanan pelabuhan baik bongkar muat barang dan terminal penumpang domestik yang aman dan nyaman. 
Permasalahan transportasi di Denpasar terus meningkat bersamaan dengan meningkatnya kegiatan sosial, ekonomi dan budaya dalam hal ini pariwisata yang diikuti dengan pertumbuhan permintaan perjalanan yang tinggi telah menimbulkan berbagai macam permasalahan transportasi antara lain adalah kemacetan lalu lintas dan perubahan struktur perkotaan. Dengan adanya konsentrasi permintaan perjalanan di wilayah pusat kegiatan sosial, ekonomi dan budaya/pariwisata di perkotaan khususnya Denpasar, menyebabkan kemacetan lalu lintas. 
Namun demikian, pelayanan transportasi perkotaan belum terintegrasi, pelayanan hanya terfokus pada masing-masing moda, sehingga pelayanan menerus (single seamless services) tidak terwujud dengan optimal. Belum terwujudnya keterpaduan antara moda laut dengan moda bus, khususnya Bus Rapid Transit (BRT), terlihat dari jarak antar pelabuhan dengan shelter sarbagita belum memenuhi standar, ketersediaan fasilitas pejalan kaki belum optimal, kemudahan dalam mengakses impul, keselamatan dan keamanan serta kemenarikan jalur yang menghubungkan antara pelabuhan dengan dengan shelter Bus Sarbagita (BRT). Hal inilah yang menyebabkan masyarakat di perkotaan lebih cenderung menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan dengan moda transportasi publik (moda transportasi massa). Penelitian ini akan membahas integrasi transportasi antarmoda dalam mendukung peningkatan keterpaduan di simpul transportasi khususnya Pelabuhan Benoa dan Trans Sarbagita. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun desain keterpaduan koridor penghubung dan fasilitas pelabuhan laut dengan shelter trans Sarbagita dalam rangka meningkatkan keterpaduan pelayanan angkutan perkotaan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah, tersusunnya desain keterpaduan koridor penghubung dan fasilitas pelabuhan laut dengan shelter trans Sarbagita yang efisien dan efektif.
Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka digunakan sebagai landasan konseptual untuk memberikan rekomendasi desain sistem konektivitas dan integrasi pelabuhan dengan Intermodal Passenger Transport (IPT). Sistem konektivitas yang baik diwujudkan dalam desain koridor penghubung, fasilitas pendukung pelabuhan, dan angkutan lanjutan dalam rangka meningkatkan keterpaduan dan aksesibilitas pelayanan pelabuhan.
Integrasi Moda Transportasi 
Integrasi secara umum memiliki arti pembauran atau keterpaduan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Sedangkan moda adalah bentuk atau jenis. Indonesia merupakan negara kepulauan sehingga tidak bisa dihindari perlunya pertukaran moda transportasi dalam suatu perjalanan, baik untuk penumpang maupun barang dari tempat asal menuju tempat tujuan. Biaya transportasi dari tempat asal ke tempat tujuan ini merupakan kombinasi dari biaya transportasi setiap moda ditambah dengan biaya transit dari suatu moda ke moda lainnya (Tamin 2008). Padahal, integrasi jaringan merupakan kunci kesuksesan sistem pelayanan transportasi publik di suatu wilayah atau kota (Neumann dan Nagel, 2011). Hal ini dikarenakan dengan sistem jaringan transportasi publik yang terintegrasi dapat ditentukan rute jaringan terbaik yang tidak hanya didasarkan pada permintaan kebutuhan perjalanan masyarakat tetapi juga mekanisme jangkauan pelayanan yang optimal (Murray, 2001; Fernandez et al, 2008; Hadas dan Ceder, 2010; Cortes et al, 2011). Bahkan, integrasi jaringan dapat berdampak pada timbulnya integrasi yang lain, seperti integrasi fisik, jadwal, dan tarif (Currie dan Bromley, 2005; Potter, 2010; Hadas dan Ranjitkar, 2012). Jadi Integrasi moda transportasi bisa diartikan keterpaduan secara utuh dari jenis atau bentuk (angkutan) yang digunakan untuk memindahkan orang dan/ barang dari satu tempat (asal) ketempat lain (tujuan).
Indikator Penunjang Integrasi Moda Transportasi 
1. Waktu Tempuh Perjalanan : Menurut Tamin (2008) waktu tempuh adalah salah satu faktor utama yang harus diperhatikan dalam transportasi.Waktu tempuh juga merupakan daya tarik utama dalam pemilihan moda yang digunakan oleh suatu perjalanan (manusia ataupun barang). Jelas bertambahnya waktu tempuh pada suatu moda akan menurunkan jumlah penggunaan moda tersebut dan dengan sendirinya pula akan menurunkan tingkat pendapatan ataupun pelayanannya. 
2. Biaya Perjalanan : Menurut Tamin (2008) untuk perjalanan yang memerlukan beberapa moda transportasi, factor lainnya yang lebih menentukan (selain waktu tempuh) adalah biaya transit (biaya perpindahan barang atau penumpang).Dapat dilihat pada gambar bahwa untuk menekan biaya transportasi, baik untuk pergerakan penumpang maupun barang dalam system transportasi antarmoda yang terpadu, hal yang perlu diperhatikan adalah usaha penghematan biaya transit dari suatu moda ke moda lainnya.Untuk itu perlu dibangun fasilitas sarana dan prasarana di tempat perpindahan barang atau penumpang ataupun pengalihan rute salah satu moda agar dapat berlangsung dengan cepat, aman, murah, dan nyaman sehingga biaya transit dapat ditekan sekecil mungkin.
Konsep Angkutan Umum Multimoda 
1. Moda Penghubung (Connecting Modes) : Moda penghubung didefinisikan sebagai penghubung sebelum dan sesudah moda utama yang sedang digunakan (Krygsman 2004). Moda sebelum atau ”access mode” didefinisikan sebagai moda yang digunakan dari rumah ke tempat perhentian angkutan umum (busstop/station/terminal) seperti jalan kaki, sepeda, mobil atau motor, dan taxi. Moda sesudah atau ”egress mode” didefinisikan sebagai moda yang digunakan dari tempatperhentian (bus-stop/station/terminal) ke tempat tujuan. 
2. Moda Utama (Main Modes) : Moda utama biasanya yang digunakan dalam perjalanan paling panjang dan paling lama dari moda lainnya. Sudah banyak penelitian dan pengembangan moda utama ini, tentang pengembangan alat angkutan umum, sinkronisasi jadwal antara moda satu dengan lainnya. 
3. Jaringan Multimoda (Multimodal Network: Main Route, Feeder Route) : Hal yang paling mendasar dari komponen multimoda adalah tersedianya jaringan yang terpadu antara moda moda (multimodal network). Nes (2002) meneliti tentang konsekuensi dari perjalanan multimoda untuk sebuah perancangan jaringan multimoda. Karakteristik utama dari jaringan multimoda adalah memiliki jaringan yang tersambung antar jenis (moda) dan mengenal adanya perbedaan level atau jenjang dari jaringan. Jaringan level tertinggi adalah untuk kecepatan tinggi dan akses terbatas sedangkan tingkatan yang terendah adalah untuk jarak pendek, adanya akses ke jaringan yang lebih tinggi, kecepatan rendah, kepadatan jaringan yang lebih tinggi. Bagaimana membuat jaringan multimoda yang efisien, bagaimana pengaruh multimoda pada rancangan jaringan transportasi. Faktor utama yang mempengaruhi angkutan multimoda adalah panjangnya trip, daerah yang dituju dan maksud perjalanan. 
4. Fasilitas Peralihan Moda (Transfer Point) : Fasilitas peralihan moda juga sangat penting untuk menarik penumpang angkutan pribadi yang dapat berintegrasi dengan angkutan umum. Fasilitas parkir yang cukup untuk menampung kebutuhan akan dapat menarik penumpang angkutan pribadi untuk meninggalkan mobil pribadinya ditempat ini dan selanjutnya menyambung dengan angkutan umum. Terlebih lagi jika ongkos parkir dipusat kota mahal. 
5. Fasilitas Peralihan Moda Dengan Jaringan Berbeda (Intermodal Transfer Point) : Fasilitas Intermodal Transfer Point adalah sangat penting karena merupakan titik sambung antara dua jenis moda dari dua jenis jaringan yang berbeda. Contohnya antara jaringan sungai dan jaringan jalan, atau kereta api. Spek (2001) sudah mengkaji tentang teori pengembangan arsitektur bangunan transfer antar moda (Intermodal Transfer Point). Hasilnya adalah konsep rancangan bangunan arsitektur sistem multimoda yang terpadu, terkombinasi dan fleksibel dan mempunyai jaringan multilayer. 
6. Peraturan : Peraturan sebagai alat pengontrol kinerja angkutan umum juga sebaiknya berubah kearah multimodality. Peraturan tentang moda utama, moda pengumpan, moda sebelum dan sesudah, ketersambungan dengan moda lain melalui transfer point dan intermodal transfer point belum ada. Akan tetapi kebijakan kearah ini belum tersentuh. Garrison (2006) menyajikan dua model kebijakan, yaitu model kebijakan experiential dan conventional. Tambahan lagi, pembuatan kebijakan harus disiapkan sebelum planning, deployment, management, action dan reaction. Pada kenyataannya, kebijakan diputar balik urutannya.
Aspek Legalitas
Berdasarkan peraturan atau kebijakan yang berlaku di Indonesia, telah ada dasar hukum penyelenggaraan terminal transportasi pelabuhan dan transportasi penumpang antarmoda (Intermodal Passenger Transport), yaitu:
· Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;
· Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
· Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhan; 
· Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2011 tentang Manajemen dan Rekayasa, Analisis Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas;
· Peraturan Menteri Perhubungan RI No. 20 Tahun 2017 tentang Terminal Khusus dan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri;
· Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 10 Tahun 2012 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Massal Berbasis Jalan.
Metodologi  
Kerangka Pikir Kajian, diperlukan sebagai runtutan metode penelitian dengan menyusun kerangka pikir yang bertujuan agar setiap tahap proses kajian dapat lebih mudah dilaksanakan dan dapat mencapai tujuan serta hasil yang diharapkan. Kerangka pikir kajian ini didasari dari pentingnya kualitas konektivitas dan integrasi pelabuhan dan IPT (Intermodal Passenger Transport) sebagai fasilitas pendukung pelayanan penumpang yang layak dan nyaman (convenience and comfortable). 
Alur Pikir Kajian,  dalam kajian ini direpresentasikan dalam bentuk tahapan kajian secara lebih rinci serta metoda yang digunakan, mulai dari pendalaman materi kajian sampai kepada kesimpulan yang berupa konsep perencanaan serta perancangan (design) kualitas konektivitas dan integrasi pelabuhan dan sistem Intermodal Passenger Transport (IPT).
Rancangan Kajian, yang akan dilakukan mengacu pada landasan teoritis prinsip-prinsip konektivitas dan integrasi pelabuhan dengan angkutan lanjutan, meliputi metoda yang digunakan dalam melakukan kajian, kebutuhan data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis datanya.
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Gambar 2. Kerangka Pikir Kajian
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Gambar 3.  Alur Pikir Kajian
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Gambar 4. Kebutuhan Data untuk Kajian
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Lokasi Kajian, bertempat di pelabuhan, dengan fokus pada terminal keberangkatan dan kedatangan penumpang serta titik perpindahan moda angkutan lanjutan. Di samping itu lokasi kajian dilakukan pada instansi-instansi terkait untuk memperoleh data sekunder.
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil penelitian akan membahas mengenai rekapitulasi penilaian terminal domestik dan internasional pada Pelabuhan Benoa. Serta gambaran usulan penyelesaian desain jalur domestik dan internasional Pelabuhan Benoa.
· Terminal Domestik
Pada tabel 2, menunjukkan penilaian dari jalur domestik sebelum dan sesudah adanya perbaikan untuk intergrasi antarmoda dengan Trans Sarbagita. Ada beberapa variabel yang mengalami peningkatan diantaranya adalah dari faktor keterhubungan pada kemenerusan jalur pedestrian. Pada variabel ini, kemenerusan jalur pedestrian sebelum adanya integrasi hanya 75%. Kemudian pada variabel kemudahan, aksesibiltas pada ramp hanya bernilai 60% dan guiding block bernilai sangat rendah yaitu 0% yang berarti bahwa guiding block tidak tersesdia. Variabel keselamatan pun juga menjadi sorotan penilaian, yaitu pada standar keselamatan mobilitas yang masih 80%. Berikutnya pada variabel kenyamanan, keteduhan masih 50% yang berarti masih kurang memberikan kenyamanan pada penumpang. Namun setelah adanya perbaikan saat ini beberapa, variabel yang performanya rendah sekarang menjadi 100%.
Penilaian Pelabuhan Benoa, Bali
Terminal Domestik, Pelabuhan Benoa, Bali
•	Usulan penyelesaian desain Jalur Domestik Pelabuhan Benoa
o	Konektifitas
Keterangan Sebelum:
Pada jalur eksisting terminal penumpang Benoa di arena penjemputan, penumpang akan berjalan menuju area parkiran dan jalur pedestrian sudah tidak lagi terdefinisi dengan baik. Sehingga penumpang akan bertebaran menuju kendaraan. 
Keterangan Setelah:
Usulan penyelesaian desain yang bisa dilakukan adalah dengan membuat area Drop Off, Pick Up Point, dan akses menuju titik halte yang terdefinisi dan didesain dengan baik sehingga penumpang tidak perlu berjalan menuju area parkiran. 
Dengan penilaian tipologi permasalahan konektifitas sebelum adalah 90%/4,5 dan konektifitas setelah 100%/5.
(Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
Dengan penilaian tipologi permasalahan aksesibilitas (ramp) sebelum adalah 66%/3,3 dan ketersediaan guiding block 0%/0.
o	Aksesibilitas
Keterangan Sebelum:
-	Tidak terdapat ramp dan guiding block sepanjang jalur penumpang pada titik tersebut sehingga mempersulit penyandang difabilitas.
-	Jalur tidak memiliki ramp, sedangkan ramp hanya ditambahkan secara incidental ketika terdapat kegiatan kapal (kedatangan dan keberangkatan)
-	Pada titik menuju area penjemputan juga tidak terdapat ramp
Keterangan Setelah:
-	Penambahan ramp permanen dan guiding block sepanjang jalur diharapkan mampu meningkatkan kualitas jalur penumpang dan diperlukan untuk mempermudah penyandang tuna netra. 
-	Perbaikan diperuntukkan bagi tunanetra dan tunadaksa.
Dengan penilaian tipologi permasalahan aksesibilitas (ramp) setelah adalah 100% / 5 dan ketersediaan guiding block 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
Tabel 2 Rekapitulasi Penilaian Jalur Penumpang
No.
Variabel
Tipologi Permasalahan
Penilaian



Jalur Domestik Sebelum
Jalur Domestik Sesudah
1.
Keterhubungan
Kemenerusan Jalur Pedestrian
75%
4
100%
5







2.
Kemudahan
Aksesibilitas (ramp) 
60% 
3
100% 
5


Aksesibilitas (guiding block) 
0% 
0 
100% 
5 


Akses Informasi 
80% 
4
100% 
5 


Akses Visual 
100% 
5 
100% 
5 







3.
Keselamatan
Standar Keselamatan Fisik 
100% 
5 
100% 
5 


Standar Keselamatan Mobilitas 
80% 
4
100% 
5 







4.
Keamanan
Standar Keamanan Fisik 
100% 
5 
100% 
5 


Standar Keamanan Sosial 
100% 
5 
100% 
5 







5
Kenyamanan
Jarak 
100% 
5 
100% 
5 


Lebar 
100% 
5 
100% 
5 


Keteduhan 
50% 
3 
100% 
5


Attractiveness 
100% 
5 
100% 
5 


o	Keselamatan Mobilitas
Keterangan Sebelum:
-	Pada area parkir, jalur tidak terdefinisi sehingga terjadi crossing dan conflict.
Skor penilaian keselamatan mobilitas adalah 80% / 4.
Keterangan Setelah:
-	Area Parkir ada penambahan zebra cross, sebagai penyelesaian masalah terhadap crossing.
Skor penilaian keselamatan mobilitas adalah 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
o	Keteduhan 
Keterangan Sebelum:
-	Jalur tidak terdapat peneduh sepanjang jalur dari dermaga menuju area terminal.
Skor penilaian Keteduhan adalah 60% / 3.
Keterangan Setelah:
-	Penambahan peneduh dan beberapa fasilitas penunjang/ pelengkap lainnya diharapkan mampu untuk meningkatkan kenyamanan pejalan kaki menuju hallte BRT.
Skor penilaian Keteduhan adalah 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
o	Attractiveness  
Keterangan Sebelum:
-	Jalur tidak terdapat fasilitas penunjang.
Skor penilaian Keteduhan adalah 90% / 4,5.
Keterangan Setelah:
-	Penambahan fasilitas penunjang yang bisa menambahkan pengalaman ruang dan kenyamanan seperti hiasan khas Bali yang menarik dan kios yang didesain dengan baik dan rapi.
Skor penilaian Keteduhan adalah 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
· Terminal Internasional
· Rekapitulasi Penilaian Jalur Penumpang
Pada terminal internasional, ada beberapa tipologi / indikator yang masih belum sempurna, bahkan ada yang tidak ada sama sekali. Sehingga masih berada dibawah standar pelabuhan kelas internasional.
PENILAIAN PELABUHAN BENOA, BALI
Terminal Internasional, Pelabuhan Benoa, Bali
•	Usulan penyelesaian desain Jalur Kedatangan dan Keberangkatan Internasional Pelabuhan Benoa
o	Denah Eksisting
Keterangan:
Pada terminal internasional eksisting, terminal kedatangan dan keberangkatan terdapat pada satu bangunan dan hanya terpisah dari alur. 
o	Denah Rencana Terminal Internasional
Keterangan:
Pada terminal internasional akan dibangun ekstensi pada sisi selatan bangunan eksisting yang terdiri dari 3 bagian yaitu Terminal Kedatangan, Ruang Klaim Bagasi, dan Terminal Keberangkatan. 
o	Perspektif
Alur Kendaraan dan Penumpang
Keterangan:
Alur kendaraan pada area penjemputan akan diarahkan menuju drop of area dan pick up point pada sisi timur bangunan terminal. Halte BRT akan berada di sisi luar terminal.
o	Jalur Kedatangan
Keterangan:
Jalur kedatangan pada Terminal Internasional terdapat pada sisi utara terminal klaim bagasi.
o	Jalur Keberangkatan
Keterangan:
Jalur keberangkatan pada Terminal Internasional terdapat pada sisi selatan terminal klaim bagasi.
o	Konektifitas
Keterangan Sebelum:
Alur penumpang dari dermaga menuju ke area penjemputan cukup terdefinisi, namun penumpang akan langsung turun ke area penjemputan karena tidak adanya jalur yang terdefinisi. 
Keterangan Setelah:
Penambahan area drop off dan pick up point akan mengurangi terjadinya crossing dan conflict, dengan penambahan jalur menuju halte BRT diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pejalan kaki. 
Jalur merah : merupakan jalur tidak terdefinisi
Jalur hijau : merupakan jalur terdefinisi
Dengan penilaian tipologi permasalahan konektifitas sebelum adalah 95% / 4,75 dan konektifitas setelah 100%/5.
o	Aksesibilitas 
Keterangan Sebelum:
Pada jalur penumpang menuju area penjemputan, tidak terdapat guiding block walaupun secara keseluruhan jalur cenderung aksesibel. Sehingga penilaian pada jalur bernilai 0.
Keterangan Setelah:
Penambahan guiding block, signage, dan ramp tambahan pada beberapa titik dari dermaga menuju halte diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan. 

Jalur merah : merupakan jalur tidak aksesibel (tidak terdapat guiding block, tidak ramah difabel)
Jalur hijau : merupakan jalur aksesibel bagi semua pejalan kaki
Dengan penilaian tipologi permasalahan aksesibilitas (guiding block) sebelum adalah 0% / 0 dan ketersediaan guiding block 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
o	Akses Informasi
Keterangan Sebelum:
Pada jalur penumpang menuju area penjemputan, tidak terdapat guiding block walaupun secara keseluruhan jalur cenderung aksesibel. Sehingga penilaian pada jalur bernilai 0.
Keterangan Setelah:
Penambahan guiding block, signage, dan ramp tambahan pada beberapa titik dari dermaga menuju halte diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan. 
Jalur merah : merupakan jalur tidak aksesibel (tidak terdapat guiding block, tidak ramah difabel)
Jalur hijau : merupakan jalur aksesibel bagi semua pejalan kaki
Dengan penilaian tipologi permasalahan aksesibilitas (guiding block) sebelum adalah 0% / 0 dan ketersediaan guiding block 100% / 5.
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
o	Akses Informasi
Keterangan Sebelum:
Tidak terdapat penunjuk arah pada titik tersebut.
ʘ merah : Titik eksisting signage yang tersedia 
ʘ hijau : Titik yang memerlukan signage
SKOR PENILAIAN
Skor Akses Informasi adalah 50% 
Nilai: 2,5.
Jalur tidak memiliki penunjuk arah keluar maupun arah menuju fasilitas penunjang dalam bangunan terminal
Keterangan Setelah:
ʘ merah : Titik eksisting signage yang tersedia 
ʘ hijau : Titik yang memerlukan signage
SKOR PENILAIAN
Skor Akses Informasi adalah 100% 
Nilai: 5.
Penambahan penunjuk arah diharapkan mampu memberikan arah yang lebih jelas.
•	Usulan penyelesaian desain Jalur lantai 1 dan Jalur Penyandang Difabilitas Kedatangan Internasional di Pelabuhan Benoa
o	Akses Informasi
Keterangan Sebelum:
Tidak terdapat penunjuk arah pada titik tersebut.
ʘ merah : Titik eksisting signage yang tersedia 
ʘ hijau : Titik yang memerlukan signage
SKOR PENILAIAN
Skor Akses Informasi adalah 50% 
Nilail: 2,5.
Keterangan Setelah:
ʘ merah : Titik eksisting signage yang tersedia 
ʘ hijau : Titik yang memerlukan signage
SKOR PENILAIAN
Skor Akses Informasi adalah 100% 
Nilai: 5.
TIPE A>TIPE B
Terdapat dua tipe penunjuk arah dengan standar yang sudah ditentukan sesuai dengan standar internasional dengan sumber: Massport WayfindingGuideline Sign Standards
•	Usulan penyelesaian desain Jalur Kedatangan dan Keberangkatan Internasional di Pelabuhan Benoa
o	Keteduhan 
Keterangan Sebelum:
Tidak terdapat peneduh pada jalur dari arah dermaga menuju area terminal.
Jalur merah : merupakan jalur tidak berpeneduh
Jalur hijau : merupakan jalur berpeneduh
SKOR PENILAIAN
Skor Keteduhan adalah 70% 
Nilai: 5.
Jalur tidak memiliki peneduh, terdapat beberapa pohon namun tidak melindungi dari panas maupun hujan
Keterangan Setelah:
Penyelesaian berupa penambahan peneduh permanen untuk meningkatkan kenyamanan
Jalur merah : merupakan jalur tidak berpeneduh
Jalur hijau : merupakan jalur berpeneduh
SKOR PENILAIAN
Skor Keteduhan adalah 95% 
Nilai: 4,75.
Penambahan peneduh pada jalur, diharapkan mampu menambah kenyamanan, namun harus disesuaikan dengan standar seaways.
o	Keselamatan Mobilitas 
Keterangan Sebelum:
Terjadi crossing dan conflict pada area parkir dan penjemputan karena tidak adanya jalur yang terdefinisi untuk pejalan kaki.
Jalur merah : Terjadi crossing dan conflict antara pejalan kaki dengan kendaraan
Jalur hijau : Jalur aman bagi pejalan kaki
Keterangan Setelah:
Penambahan area Drop off dan Pick Up Point akan mengurangi terjadinya crossing dan conflict, dengan penambahan jalur menuju halte BRT diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pejalan kaki,
Jalur merah : Terjadi crossing dengan kendaraan, namun diselesaikan dengan penambahan zebra cros
Jalur hijau : Jalur aman bagi pejalan kaki
Dengan penilaian tipologi permasalahan keselamatan mobilitas,  sebelum adalah 70% / 3,5 dan sesudah 100% / 5
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
o	Keteduhan
Keterangan Sebelum:
Pada jalur penumpang, area dermaga dan area penjemputan tidak memiliki peneduh yang baik.
Jalur merah : Jalur tidak berpeneduh
Jalur hijau : Jalur berpeneduh
Jalur menuju titik usulan halte BRT tidak memiliki arah dan jalur pedestrian yang terdefinisi dengan baik sehingga terdapat crossing dan conflict pada jalur pejalan kaki.
Usulan Halte BRT
Keterangan Setelah:
Penegasan pada jalur, mampu meningkatkan kenyamanan pada pejalan kaki.
Jalur merah : Jalur tidak berpeneduh
Jalur hijau : Jalur berpeneduh 
Dengan penilaian tipologi permasalahan keteduhan,  sebelum adalah 70% / 3,5 dan sesudah 95% / 4,75
 (Keterangan: Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2, Jelek=0)
•	Usulan penyelesaian desain Jalur lantai 1 dan Jalur Penyandang Difabilitas Kedatangan Internasional di Pelabuhan Benoa
o	Usulan Jalur Pejalan Kaki Ideal
Keterangan Setelah:
Jalur merah : Titik usulan halte BRT
Jalur hijau : Jalur pejalan kaki / penumpang dari halte BRT menuju dermaga dan sebaliknya.
KESIMPULAN 
Dari keseluruhan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa beberapa komponen sarana dan prasarana yang ada dalam sebuah integrasi antarmoda serta pada sebuah pelabuhan yang bertaraf internasional sebagai tempat perhentian bagi wisatawan domestik maupun mancanegara menjadi sebuah hal yang penting.
Komponen yang dimaksud sebagai berikut:
Keterhubungan
· Jalur sirkulasi pedestrian sudah didefinisikan cukup baik pada bagian dalam terminal namun belum diselesaikan dengan baik pada ruang luar
Kemudahan
· Tingkat aksesibilitas fisik sudah baik pada semua jalur
· Keberadaan signage dan informasi serta akses visual pada terminal domestik sudah baik, pada terminal internasional masih kurang terutama pada jalur di ruang luar
Keselamatan
· Crossing pada ruang luar, terjadi percampuran sirkulasi karena keberadaan fasilitas parkir yang bersinggungan dengan pintu masuk/keluar terminal domestik, dan percampuran dengan sirkulasi di ruang luar pada terminal internasional
Keamanan
· Kenampakan sirkulasi dan pengawasan lingkungan pada semua jalur cukup baik
Kenyamanan
· Jarak tempuh dan lebar jalur sirkulasi sudah memadai
· Teduhan masih kurang pada ruang luar
· Atraktivitas pada jalur pedestrian ruang luar terminal internasional masih kurang
Dikarenakan komponen tersebut yang akan memberikan rasa selamat, aman, nyaman selama berkunjung serta dapat memberikan kesan yang baik bagi para penggunanya. Selain itu, hal ini juga sebagai penunjang bagi kemajuan pada sektor pariwisata pada wilayah tersebut.
REKOMENDASI
· Penambahan guiding block untuk semua jalur
· Jalur pedestrian penumpang domestik dan internasional pada ruang luar perlu didefinisikan dan terpisah dari sirkulasi kendaraan
· Perlu tambahan teduhan untuk kenyamanan sirkulasi pejalan kaki dan kelengkapan signage pada ruang luar
· Lokasi halte BRT yang direkomendasikan terletak di jalan Dermaga II yang dapat diakses dengan mudah dari terminal domestik ataupun internasional, perlu direncanakan sistem sirkulasI BRT.
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